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TINGKAT KESUKAAN TERHADAP JENIS SERESAH  DAN
TINGKAT KONSUMSI SERESAH OLEH CACING TANAH
Pontoscolex corethrurus F. Mull
LEAF LITTER PREFERENCE AND CONSUMPTION BY EARTHWORMS,
Pontoscolex corethrurus F. Mull
 Yulva Eviona dan Wiryono
Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
Jln. Raya Kandang Limun Bengkulu 38371A
wiryonogood@yahoo.com
ABSTRACT
Earthworms have been known to play a major role in leaf litter decomposition. Palatability of litter to earthworms
varies from one plant species to another due to differences in physical and chemical characteristic of each leaf.
This study was conducted to determine the preference of earthworm Pontoscolex corethrurus on leaf litter of
five forest plant species and the level of litter consumption by P. corethrurus. Completely Randomized Design
was used. Results showed that litter of Pterocarpus indicus was the least preferred by P. corethrurus. Data on
consumption level could not be tested due to abnormality, but they showed tendency that litter of P. indicus was
the least and the slowest consumed by P. corethrurus.
Key words: earthworms , Pontoscolex corethrurus, litter decomposition
ABSTRAK
Cacing tanah dikenal memainkan peran yang besar dalam dekomposisi seresah daun. Palatibilitas (tingkat
keenakan) seresah bagi cacing bervariasi dari satu jenis tanaman ke jenis yang lain karena perbedaan sifat kimia
dan fisika masing-masing daun. Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kesukaan cacing
tanah Pontoscolex corethrurus terhadap lima jenis tanaman hutan dan tingkat konsumsi ke lima jenis seresah
tersebut oleh P. corethrurus . Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Hasilnya menunjukkan
bahwa seserah daun angsana (Pterocarpus indicus) merupakan jenis seresah yang paling tidak disukai.  Data
tingkat konsumsi tidak dapat diuji secara statistik karena abnormalitas data, tetapi menunjukkan kecenderungan
bahwa seresah angsana merupakan seresah yang paling sedikit dan paling lambat dikonsumsi oleh P. corethrurus.
Kata kunci: cacing tanah, Pontoscolex corethrurus , dekomposisi seresah.
PENDAHULUAN
Hutan merupakan sumberdaya alam penting
dan menguasai hajat hidup orang banyak, namun
eksploitasi hutan tanpa regenerasi yang baik
menyebabkan hutan berkurang. Regenerasi hutan
di Indonesia dilakukan melalui Proyek Reboisasi
yang sudah berlangusng selama beberapa dekade,
yang kemudian berubah namanya menjadi gerakan
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GERHAN). Jenis
tanaman yang banyak ditanam dalam GERHAN
adalah jenis tanaman yang relatif cepat tumbuh,
mudah diperoleh bibitnya dalam jumlah massal dan
hasilnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.
Namun seringkali jenis tersebut merupakan jenis
yang bukan asli dari daerah yang ditanami. Dilihat
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dari aspek ekologi, pemilihan jenis tanaman yang
ditanam dalam GERHAN dapat mempengaruhi
siklus hara melalui proses dekomposisi.
Dalam ekosistem hutan, siklus hara terjadi
secara internal dan 80% hara terdapat pada bagian
pohon, sedangkan 20% hara berada dalam tanah.
Pohon yang ditanam dalam kegiatan reboisasi
merupakan sumber hara utama karena batang,
cabang, ranting, bunga, buah dan daun akan
menjadi seresah, yang merupakan sumber utama
bahan organik tanah. Namun produksi seresah
dalam jumlah besar baru dapat meningkatkan
ketersediaan hara di lahan itu, jika seresah yang
dihasilkan dapat terdekomposisi dengan cepat
(Desmukh, 1992). Proses dekomposisi seresah
menjadi tingkatan penting dalam siklus biokimia
suatu ekosistem karena dekomposisi merubah
unsur hara dari bentuk yang tidak tersedia menjadi
bentuk yang tersedia bagi tanaman (Hardiwinoto
et al., 1995 dalam (Isrofi, 2002).
Proses dekomposisi berlangsung dengan
kecepatan yang berbeda-beda, tergantung jenis
seresah (sifat fisik dan kimia seresah), iklim mikro
yang terjadi di lingkungan sekitar serta makro dan
mikroorganisme yang aktif di dalam tanah. Pada
tahap awal dekomposisi, mikroorganisme terutama
kelompok jamur lebih berperan dalam
penghancuran seresah. Setelah seresah dalam
keadaan setengah hancur maka makroorganisme
lah yang berperan lebih banyak (Elsas et al.,
1997). Salah satu makroorganisme yang turut
berperan dalam proses dekomposisi seresah dan
pencampuran bahan organik dengan tanah adalah
cacing tanah. Cacing tanah mengkonsumsi seresah
dan kemudian mengeluarkan kembali dalam bentuk
kascing yang meningkatkan kesuburan tanah
(Wiryono dan Darmi, 2003). Untuk daerah tropis
termasuk propinsi Bengkulu, cacing tanah yang
penyebarannya luas dan banyak ditemukan adalah
Pontoscolex corethrurus (Darmi dan Rizwar,
1998).
Berdasarkan data tentang jenis tanaman yang
digunakan dalam program GERHAN di atas,
sampai saat ini belum diketahui seberapa besar
kontribusi jenis tanaman tersebut terhadap perbaik-
an tanah. Dengan demikian jenis tanaman terbaik
yang berperan cepat dalam perbaikan tanah juga
belum diketahui. Bertolak dari pentingnya proses
dekomposisi seresah oleh cacing tanah terhadap
siklus hara dan pertumbuhan tanaman dalam suatu
ekosistem, maka penting diketahui jenis seresah
yang disukai cacing tanah dan kecepatan
konsumsinya yang tinggi agar tujuan rehabilitasi
hutan dan lahan dapat tercapai lebih cepat.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kesukaan cacing tanah P.
corethrurus terhadap beberapa jenis seresah
tanaman kehutanan  yang digunakan untuk
GERHAN dan tingkat konsumsi seresah oleh
cacing tanah tersebut.
METODE PENELITIAN
Percobaan tingkat kesukaan
Penelitian ini terdiri dari dua macam
percobaan, yang pertama adalah percobaan untuk
menguji tingkat kesukaan cacing tanah  P.
corethrurus terhadap lima jenis seresah.
Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap, dengan lima perlakuan berupa jenis
seresah, yaitu a) seresah akasia (Acacia
mangium Willd), b) seresah angsana
(Pterocarpus indicus Willd), c) seresah durian
(Durio zibethinus Murr), d) seresah kayu
bawang (Protium javanicum F. Burm), dan e)
seresah mahoni (Swietenia macrophylla King).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode yang pernah dilakukan oleh Kale and
Khrisnamoorthy (1981) dalam Darmi dan Rizwar
(1996) dengan beberapa tambahan dan modifikasi.
Tingkat kesukaan diukur dari berat kering seresah
yang dikonsumsi dan  jumlah cacing yang
mengumpul di bawah masing-masing jenis
seresah.
Penelitian yang telah dilakukan Kale dan
Khrisnamoorthy (1981) dalam Darmi dan Rizwar
(1996) menggunakan cawan petri dan kertas saring
sebagai media, namun dilakukan modifikasi dan
tambahan pada penelitian ini dengan menggunakan
pot ukuran besar yang diisi tanah sampai ketinggian
2 cm dari bagian atas pot. Pemberian tanah
dilakukan dengan pertimbangan agar sistem
pencernaan cacing tanah berfungsi secara normal,
karena empela atau empedal cacing tanah dapat
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menggiling makanan dengan bantuan butiran-
butiran tanah (Sihombing, 2002). Sebelum tanah
dimasukan dalam pot terlebih dulu disterilkan.
Kelima jenis seresah yang telah dioven dan
dipotong-potong dengan ukuran 0.3 cm sebanyak
1 g dimasukkan ke dalam setiap pot yang sudah
dibagi menjadi 5 bagian. Seresah disusun secara
acak dengan posisi melingkar mengikuti bentuk
pot. Kemudian 10 cacing tanah dimasukkan ke
dalam setiap pot dengan meletakkannya di bagian
tengah agar cacing tanah memiliki kesempatan
yang sama untuk dapat bergerak menuju semua
arah seresah dan memakan seresah yang disukai.
Cacing tanah yang digunakan adalah cacing tanah
yang sebelumnya dipelihara pada media tanah
100% selama 3x24 jam. Cacing tanah dibiarkan
makan selama 24 jam dan setelah itu dikeluarkan.
Sisa seresah dalam pot dikeringkan dalam oven
pada suhu 80 0C selama 24 jam sampai beratnya
konstan, kemudian ditimbang kembali. Hasil
pengurangan berat seresah yang dimasukkan ke
dalam pot dengan sisa seresah setelah dimakan
selama 24 jam menunjukkan tingkat kesukaan
makan cacing tanah.
Tingkat kesukaan juga didekati dari jumlah
cacing yang mengumpul di bawah masing-masing
jenis seresah setelah percobaan selesai. Cacing
tanah akan mencari seresah yang disukainya
sebagai bahan makanan dan media tempat
hidupnya.
Percobaan tingkat konsumsi seresah
Percobaan tingkat konsumsi ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap, dengan lima perlakuan
berupa jenis seresah seperti yang digunakan dalam
percobaan tingkat kesukaan. Dalam percobaan
digunakan dua metoda, yaitu pengukuran dan
metode visual. Metode pengukuran didasarkan
pada perkiraan kehilangan berat seresah pada
waktu tertentu (Swift et al., 1983 dalam Eldiman,
1991). Dalam penelitian ini waktu percobaan
adalah 20 hari.
Pada metode pengukuran ini 5 jenis seresah
yang sudah kering oven dipotong-potong dengan
ukuran 0.3 cm, ditimbang sebanyak 3 g dan
dimasukkan ke dalam pot berukuran sedang yang
sudah ditentukan sesuai perlakuan. Seresah
diletakkan di permukaan tanah, kemudian cacing
tanah sebanyak 4 ekor dimasukkan ke dalam
setiap pot. Setelah 20 hari seresah diambil dan
dimasukkan ke dalam kantong kertas koran,
kemudian dioven pada suhu 80 oC selama 24 jam
sampai beratnya konstan. Setelah dioven seresah
ditimbang berat keringnya untuk mengetahui berat
kering setelah terdekomposisi (Wiryono, 2000).
Metode kedua adalah metode visual, yaitu
mengamati secara kasat mata berapa lama
(jumlah hari) seresah habis dikonsumsi cacing.
Pada metode ini 5 jenis seresah yang sudah kering
oven dipotong-potong dengan ukuran 0.3 cm,
ditimbang sebanyak 3 g dan dimasukkan ke dalam
pot berukuran sedang yang sudah ditentukan sesuai
perlakuan. Seresah diletakkan di permukaan tanah,
kemudian cacing tanah sebanyak 4 ekor dimasuk
kan ke dalam setiap pot. Pengamatan dilakukan
setiap hari pada pukul 07.00 WIB sampai diketahui
pada hari berapa seresah habis dikonsumsi oleh
cacing tanah. Seresah dikategorikan habis jika
secara visual tidak terlihat lagi adanya potongan-
potongan seresah di permukaan tanah dan di
pinggir pot.
Data pelengkap
Selain data yang merupakan variabel
pengamatan, data pelengkap juga dicatat, yaitu
sifat kimia seresah (kandungan C dan N). Sifat
fisik daun berupa ketebalan dan kehalusan
permukaan juga diamati.
Analisis data
Analisis data dilakukan dengan 2 cara yaitu
analisis statistik dan analisis deskriptif. Analisis
statistik untuk variabel berat seresah yang
dikonsumsi selama 24 jam. Analisis dilakukan
menggunakan analisis keragaman untuk RAL
(Anava) pada taraf nyata 5% (α = 5%). Jika
terdapat beda nyata akan diuji lanjut dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Gomez
and Gomez, 1995). Sebelum analisis keragaman
dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov. Sedangkan analisis
deskriptif dilakukan terhadap variabel jumlah
cacing yang mengumpul di bawah masing-masing
jenis seresah.
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Tabel 1. Rata-rata berat seresah dikonsumsi dalam 24 jam dan jumlah cacing yang ditemukan pada setiap jenis
seresah
Perlakuan Rata-rata berat seresah dikonsumsi (g)*           Rata-rata jumlah individu cacing
Durian (s3) 0.030a 2.2Kayu bawang (s4) 0.028a 1.6Mahoni (s5) 0.028a 1.4Akasia (s1) 0.020ab 1.6Angsana (s2) 0.010b 1.4
*: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5% dengan DMRT
Tabel 2. Rasio C/N seresah dan berat seresah terdekomposisi selama 24 jam untuk penentuan tingkat kesukaan
terhadap jenis seresah
No Jenis seresah Rasio C/N Berat seresah yang dikonsumsi (g)
1 Durian (s3)  55.934 0.0302 Mahoni (s5)  55.778 0.0283 Akasia (s1)  51.380 0.0204 Kayu bawang (s4)  34.720 0.0285 Angsana (s2)  25.787 0.010
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat  kesukaan jenis  seresah oleh
Pontoscolex corethrurus
Pada penelitian ini tingkat kesukaan seresah
tanaman kehutanan oleh cacing tanah P.
corethrurus ditunjukkan melalui dua variabel yaitu
berat seresah yang dikonsumsi selama 24 jam dan
jumlah cacing yang mengumpul di bawah masing-
masing jenis seresah (Tabel 1). Uji F menunjukkan
adanya beda nyata tingkat konsumsi seresah
menurut perlakuan, sehingga dilanjutkan dengan
uji lanjut menggunakan DMRT.
Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT terlihat
bahwa tingkat konsumsi seresah akasia, durian,
kayu bawang dan mahoni tidak berbeda nyata,
namun berbeda nyata dengan seresah angsana
pada taraf 5%.
Selain berat seresah yang dikonsumsi dalam
24 jam, banyaknya cacing tanah yang terdapat
pada masing-masing tumpukan seresah dalam pot
yang berisi lima seresah tanaman kehutanan
merupakan salah satu indikator yang dapat
menunjukkan tingkat kesukaan seresah. Hubungan
antara keduanya adalah sebanding, jika jumlah
cacing tanah pada suatu tumpukan seresah lebih
banyak dibanding empat seresah yang lain maka
jenis seresah tersebutlah yang memiliki tingkat
kesukaan tertinggi. Palungkun (1992) menyatakan
bahwa makanan cacing tanah sekaligus menjadi
media tempat hidupnya. Oleh sebab itu cacing
tanah cenderung memilih makanan yang disukai
dan memberikan kenyamanan bagi dirinya. Setelah
mengamati aktivitas makan dan aktivitas gerak
cacing tanah selama 24 jam dapat diketahui
bahwa cacing tanah bergerak terus menerus
mencari makanan dan akan berhenti setelah
menemukan seresah yang disukainya.
Berdasarkan Tabel 1 diketahui adanya
kecenderungan bahwa seresah durian merupakan
seresah paling disukai, dan jenis angsana
merupakan jenis yang kurang disukai.
Kecenderungan ini sejalan dengan kecenderungan
banyaknya seresah yang dikonsumsi cacing dalam
24 jam. Namun perbedaan jumlah cacing antar
jenis seresah secara statistik tidak signifikans.
Hubungan antara tingkat kesukaan terhadap
jenis seresah oleh Pontoscolex corethrurus dan
rasio C/N seresah tanaman kehutanan
Setiap tanaman tertentu mengandung unsur
kimia termasuk C dan N yang berbeda-beda. Pada
penelitian ini dilakukan analisis kandungan C dan
N terhadap kelima seresah tanaman kehutanan
yang diteliti dan berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat diketahui rasio C/N (Tabel 2).
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa durian
dengan rasio C/N paling tinggi memiliki tingkat
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kesukaan tertinggi yang ditandai dengan banyaknya
seresah yang dikonsumsi. Sebaliknya, angsana
dengan rasio C/N paling rendah memiliki tingkat
kesukaan terendah. Hasil ini menunjukkan adanya
korelasi positif antara tingkat kesukaan seresah
dan rasio C/N seresah daun kelima tanaman
kehutanan yang diteliti. Hasil ini berbeda dengan
hasil penelitian Darmi (1989) dalam Jusniarti
(2001), yang justru menunjukkan bahwa tingkat
kesukaan makan cacing tanah berkorelasi negatif
dengan rasio C/N seresah daun. Edwards and
Lofty (1972) juga menyatakan bahwa pada
umumnya cacing tanah lebih menyukai seresah
daun yang lunak, yang biasanya mengandung rasio
C/N rendah dan kurang menyukai seresah daun
yang keras yang biasanya mengandung rasio C/
N tinggi.
Penelitian Sayuti (2001) menyebutkan
beberapa pendapat para ilmuwan. Kale and
Krishnamorthy (1981) dalam Darmi dan Rizwar
(1996) menyatakan bahwa kandungan rasio C/N
suatu daun bukanlah satu-satunya faktor penentu
palatabilitas daun bagi cacing tanah, tapi ada
senyawa kimia tertentu yang terkandung dalam
daun yang ikut menentukan tapi senyawa kimia
yang dimaksud belum diketahui secara pasti.
Mongol (1951) dalam Anas (1990) menyatakan
bahwa daun beberapa spesies tidak menarik bagi
cacing tanah karena mengandung alkaloid yang
pahit atau mengandung “toxious aromatic
component”. Palungkun (1992) menyatakan
bahwa umumnya cacing tanah menyukai seresah
yang kadar airnya tinggi dan tidak menyukai
seresah yang mengandung tanin dan berbau tajam
seperti akasia, daun jeruk, kemangi dan pinus.
Brown (1978) berpendapat bahwa cacing tanah
lebih menyukai seresah setengah membusuk
dibanding dengan daun yang baru jatuh. Tetapi P.
corethrurus tidak menyukai makanan yang terlalu
busuk dan sudah berubah warna (Hieronymus,
1993). Nilai C/N rasio angsana yang rendah
merupakan indikator bahwa seresah angsana
sudah membusuk, sehingga kurang disukai P.
corethrurus.  Lee (1985) dalam Sayuti (2001)
membuktikan bahwa tingkat kesukaan cacing
tanah dipengaruhi oleh karakteristik daun yang
ditunjukkan oleh sifat fisik seresah, meliputi ukuran,
ketebalan daun (intervenium) dan kesan raba
permukaan daun. Ukuran daun dalam penelitian
ini tidak menjadi pembeda karena kelima jenis
seresah dipotong dengan ukuran panjang dan lebar
yang seragam. Ketebalan daun (intervenium)
tentu saja mempengaruhi kesukaan cacing tanah,
karena daun yang mempunyai epidermis tebal
dihancurkan lebih lambat dari daun yang lunak/
tipis (Mason, 1976) dalam Eldiman (1991). Pada
penelitian ini, cacing tanah P. corethrurus tidak
menyukai daun yang terlalu tebal dan terlalu tipis,
melainkan daun yang ketebalannya sedang.
Tingkat konsumsi seresah oleh Pontoscolex
corethrurus
Metoda pengukuran
Setelah 20 hari percobaan, berat kering
seresah yang dikonsumsi oleh P. corethrurus
berkisar antara 0.775 g sampai 1.065 g. Dalam
penelitian ini, selama 20 hari cacing tanah P.
corethrurus mampu menghabiskan seresah
tanaman kehutanan seberat 10 kali berat
badannya, atau jika dirata-rata, 10% dari berat
badannya selama 24 jam.  Hasil ini menunjukkan
kemampuan makan P. corethrurus lebih sedikit
dibanding cacing tanah E. foetida yang menurut
Haukha (1987) dalam Sihombing (2002),
mengkonsumsi makanan sebanyak 20 kali berat
badannya dalam waktu 10 hari atau sama dengan
2 kali berat badannya dalam waktu 24 jam. Hal
ini sudah diduga sebelumnya karena dalam
penelitian yang dilakukan bahan organik yang
dijadikan pakan cacing tanah P. corethrurus
berasal dari tanaman kehutanan, bukan herba atau
seresah tanaman pertanian. Suin (1982) dalam
Sayuti (2001) menyatakan bahwa pada umumnya
cacing tanah lebih menyukai seresah herba
daripada seresah pohon dan seresah daun
berbentuk daun jarum.
Tabel 3 menunjukkan kecenderungan bahwa
seresah durian paling cepat dikonsumsi, dan
seresah angsana paling lambat dikonsumsi oleh P.
corethrurus. Kecenderungan ini tidak dapat
dibuktikan secara statistik karena datanya tidak
normal, meskipun sudah dilakukan transformasi.
Perlakuan Rata-rata (g) Standar deviasi
Durian (s3) 1.065 0.096Kayu bawang (s4) 0.980 0.260Mahoni (s5) 0.933 0.118Akasia (s1) 0.918 0.104Angsana (s2) 0.775 0.117
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Tabel 3. Rata-rata dan standar deviasi berat seresah
yang dikonsumsi pada hari ke-20
Tabel  4.  Rata-rata dan standar deviasi lama hari seresah
habis dikonsumsi
Perlakuan Rata-rata (hari)  Standar deviasi
Durian (s3) 14.25 11.12Kayu bawang (s4) 20.25 15.45Mahoni (s5) 21.00 10.31Akasia (s1) 17.75 11.92Angsana (s2) 25.25 15.09
Metoda visual
Lamanya seresah habis dikonsumsi oleh
cacing tanah P. Corethrurus berkisar antara 14,25
hari sampai 25.25 hari (Tabel 4). Hasil metoda
visual ini menenunjukkan kecenderungan yang
sama dengan metoda pengukuran, yaitu bahwa
seresah daun durian paling cepat dikonsumsi oleh
P. corethrurus, dan sebaliknya seresah daun
angsana paling lambat dikonsumsi oleh cacing
tanah tersebut. Namun kecenderungan tersebut
tidak dapat diuji secara statistik karena datanya
tidak normal meskipun sudah dilakukan
transformasi. Kecenderungan tingkat konsumsi
seresah oleh P. corethrurus juga sesuai dengan
kecenderungan tingkat kesukaan cacing tersebut.
Seresah jenis angsana yang cenderung paling
lambat dikonsumsi juga merupakan jenis yang
paling tidak disukai.
Secara pasti tidak diketahui mengapa jenis
angsana kurang disukai. Kondisi seresah angsana
yang cepat busuk, yang ditandai dengan C/N rasio
yang rendah diduga merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya palabilitas angsana
bagi P. corethrurus.
KESIMPULAN
Tingkat kesukaan cacing tanah P.
corethrurus terhadap seresah angsana lebih
rendah dibandingkan seresah durian, kayu bawang,
mahoni dan memiliki tingkat kesukaan yang sama
dengan seresah akasia. Kemampuan cacing tanah
P. corethrurus mengkonsumsi seresah tidak
berbeda nyata secara statistik antara durian, kayu
bawang, mahoni, akasia dan angsana. Namun
menunjukkan kecenderungan bahwa seresah
durian adalah seresah paling cepat dikonsumsi dan
seresah angsana adalah seresah paling lambat
dikonsumsi oleh P. corethrurus.
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